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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. METODE PENELITIAN 

‘Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data penelitiannya’ (Arikunto, 2010 : 213).  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasional. Metode korelasional merupakan salah satu dari metode 

penelitian deskriptif. ‘Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau lain-lain yang disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian’(Arikunto, 2010 : 3). Dalam penelitian 

deskriptif, peneliti tidak mengubah, menambah, atau melakukan manipulasi terhadap 

objek. 

Penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 

perubahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada korelasi yang digunakan 

adalah korelasi sebab–akibat. Korelasi sebab akibat dipilih ketika peneliti bermaksud 

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lain, dan 

apakah hubungan tersebut saling mempengaruhi. Dalam penelitian ini yang ingin 

diketahui adalah apakah ada hubungan antara kecerdasan spasial dan minat siswa 

dengan kemampuan menggambar, dan apakah kecerdasan spasial dan minat siswa 

mempengaruhi kemampuan menggambar siswa.   

 



39 
 

Marfuah, 2012 
Pengaruh Kecerdasan Spasial Dan Minat Terhadap Kemampuan Menggambar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Desain Eksterior Bangunan di SMK N 6 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. ‘Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

bekerja dengan angka, yang datanya berwujud bilangan, yang dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan hipotesis penelitian yang sifatnya 

spesifik, dan untuk memprediksi bahwa suatu variabel mempengaruhi variabel yang 

lain’ (Handayani, 2012 : 57). 

.  

B. VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan istilah yang sangat popular dalam melakukan penelitian. 

‘F. N. Kerlinger menyebutkan bahwa variabel adalah sebuah konsep seperti halnya 

laki-laki dalam konsep jenis kelamin, dan insaf dalam konsep kesadaran. Sedangkan 

Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi. Misalnya jenis 

kelamin, karena jenis kelamin memiliki variasi yaitu laki-laki–perempuan; berat 

badan, karena ada berat 40 kg dan sebagainya. Gejala adalah objek penelitian, 

sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi’ (Arikunto, 2010 : 159). 

Dalam sebuah penelitian, umumnya memiliki 2 jenis variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan 

akibat. Dalam hal ini variabel bebas dapat diperlakukan dengan berbeda-beda. 

Sedangkan variabel terikat merupakan variabel akibat. Akibat yang dimaksud adalah 

akibat yang diperoleh dari perlakuan variabel bebas.  
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Variabel bebas dalam  penelitian  ini adalah  kecerdasan spasial dan minat 

siswa, sedangkan variabel terikatnya  atau yang biasa dilambangkan dengan Y adalah 

kemampuan menggambar  siswa. Variabel bebas dilambangkan dengan X. Penelitian 

ini memiliki duan variabel bebas yaitu kecerdasan spasial atau X1 dan minat 

menggambar yang dilambangkan dengan  X2. 

 

2. Paradigma Penelitian 

‘Paradigma penelitian adalah bagian teori dari penelitian yang menjelaskan 

tentang alasan dan argumentasi bagi rumusan hipotesis’ (Arikunto, 2009:76). Berikut 

adalah gambaran hubungan antara variabel secara singkat : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Hubungan antar variabel 
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Paradigma penelitian biasa disebut juga dengan kerangka pemikiran. 

Paradigma penelitian menggambarkan pola penelitian yang dilaksanakan. berikut ini 

adalah paradigma dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian 
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C. DATA DAN SUMBER DATA PENELITIAN 

1. Data 

‘Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi. Dan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai 

untuk suatu keperluan’( Arikunto, 2010 : 161).  

Data dalam penelitian ini adalah data dalam bentuk kuantitatif. data tersebut 

adalah : 

1. Data hasil belajar siswa teknik gambar bangunan SMKN 6 bandung pada  

mata diklat desain eksterior bangunan. dalam mata diklat ini, hasil belajar 

siswa memiliki skala 1 – 100. Data disajikan dalam bentuk Tabel. 

2. Data tingkat kecerdasan spasial siswa teknik gambar bangunan SMKN 6 

bandung.   

3. Data minat siswa terhadap menggambar. 

 

2. Sumber Data 

‘Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh’( Arikunto, 2010: 172). 

Untuk penelitian yang menggunakan kuesioner atau angket, sumber data 

penelitiannya disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan peneliti baik tertulis maupun lisan. 

Dalam penelitian ini, respondennya adalah siswa jurusan Teknik Gambar 

Bangunan SMK 6 Bandung. Untuk lebih jelasnya, responden yang dimaksud akan 

dijelaskan dalam populasi dan sampel penelitian. 

 



43 
 

Marfuah, 2012 
Pengaruh Kecerdasan Spasial Dan Minat Terhadap Kemampuan Menggambar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Desain Eksterior Bangunan di SMK N 6 Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

D. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

1. Populasi 

‘Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian’ (Arikunto, 2010: 73). Dalam 

penelitian ini, populasi penelitiannya adalah siswa kelas XI pada kompetensi keahlian 

teknik gambar bangunan SMK Negeri 6 Bandung. 

2. Sampel  

‘Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yag diteliti’ (Arikunto, 

2010:174). Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampel bertujuan atau 

purposive sample. Sampel bertujuan dilakukan atas adanya tujuan tertentu. Dalam hal 

ini pertimbangan pengambilan sampelnya adalah berdasarkan mata pelajaran yang 

diambil dalam penelitian. Mata pelajaran desain eksterior bangunan adalah salah satu 

mata pelajaran pada kelas sebelas semester genap. 

 Ukuran sampel atau besarnya sampel dalam penelitian ini  ditentukan 

berdasarkan ketentuan ukuran sampel menurut Roscoe (1982:253) dalam Sugiyono 

(2012:90) dengan ketentuan : 

1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500. 

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria-wanita, pegawai negeri- 

swasta, dll) maka anggota sampel setiap kategori minimal 30. 

3. Bila penelitian ini akan menggunakan analisis multivariate (korelasi atau 

regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah 

variabel penelitiannya (dependen + independen) 
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4. Untuk penelitian eksperimen sederhana yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 

10 sampai dengan 20 

Berdasarkan saran pada nomor 3, maka ukuran minimal sampel penelitian ini 

adalah 30 karena dalam penelitian ini ada tiga variabel. Dari hasil perhitungan 

tersebut maka peneliti mengambil sampel 33 orang siswa pada kelas XI Teknik 

Gambar Bangunan. 

 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA, INSTRUMEN, DAN KISI–KISI 

INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Pengumpulan Data 

Arikunto menyatakan bahwa menyusun instrument adalah pekerjaan penting 

didalam langkah penelitian. akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi. 

terutama apabila peneliti menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah 

untuk dimasuki unsure minat peneliti. itulah sebabnya menyusun instrumen 

pengumpulan data harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang sesuai 

dengan kegunaannya yaitu pengumpulan variabel yang tepat. 

Menurut Arikunto (2009:100) ‘Metode pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data’. Seperti telah dijelaskan di 

atas bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang dapat diukur, yaitu 

kecerdasan spasial dan minat sebagai variabel bebas, serta kemampuan menggambar 
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sebagai variabel terikat. jika merujuk pada pernyataan Arikunto, maka metode dan 

instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes. 

a. Tes 

‘Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki individu atau kelompok’ (Arikunto, 2010 : 193) 

Kecerdasan spasial yang berakar pada teori IQ, dapat diukur menggunakan tes 

inteligensi. ‘Tes inteligensi adalah tes yang digunakan untuk mengadakan estimasi 

atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang dengan cara memberikan 

berbagai tugas pada orang yang akan diukur inteligensinya’(Arikunto, 2010 : 194).  

Tes kecerdasan spasial dilakukan dengan menggunakan soal yang telah 

standar atau baku sehingga data hasil tes merupakan data yang normalitasnya telah 

teruji. 

b. Angket 

 Untuk mengukur tingkat minat siswa, digunakan angket. ‘Angket adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi  dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, maupun hal-hal yang diketahuinya’ 

(Arikunto, 2010 : 194).  

Angket yang digunakan berupa skala Likert dimana pada setiap butir 

pernyataan memiliki lima butir sikap yang dapat dipilih oleh responden. Butir-butir 

tersebut adalah sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat 
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tidak setuju (STS). Di dalam skala Likert ini, responden tinggal memberi tanda pada 

sikap yang mereka pilih. 

Bentuk instrumen yang direncanakan adalah sebagai berikut : 

TABEL 3.1. Format Angket 

No Pernyataan Sikap 

SS S N TS STS 

       

       

 

Data yang terkumpul kemudian di beikan skor sehingga dapat terukur. Untuk 

pernyataan yang berarah positif, kemungkinan skor-skor  nya adalah sebagai berikut : 

TABEL 3.2. Skor Pernyataan Angket 

PERNYATAAN POSITIF PERNYATAAN NEGATIF 

PERNYATAAN SKOR PERNYATAAN SKOR 

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 

Netral (N) 3 Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 4 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 

 

c. Dokumentasi 

Untuk mengumpulkan data kemampuan menggambar desain eksterior 

bangunan siswa, dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

menggambar desain eksterior bangunan.  
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2. Instrumen dan Kisi - Kisi Instrumen Penelitian 

 ‘Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya’ (Arikunto, 2009:101). 

Seperti telah dijelaskan pada bagian pengumpulan data, instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data kecerdasan spasial adalah tes kecerdasan, 

mengukur minat dengan menggunakan angket dengan pola jawaban menggunakan 

skala likert, dan kemampuan menggambar dengan menggunakan dokumentasi nilai 

menggambar siswa pada mata pelajaran menggambar desain eksterior bangunan. 

Instrumen untuk melihat kemampuan menggambar adalah nilai menggambar 

siswa pada mata pelajaran menggambar desain eksterior bangunan. Nilai tersebut 

merupakan nilai perhitungan dari setiap kompetensi dasar yang ada pada mata 

pelajaran tersebut.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecerdasan spasial yaitu soal tes 

kecerdasan spasial menggunakan soal yang telah standar dan telah dipergunakan 

sebelumnya oleh peneliti lain. Penggunaan soal yang telah standar tersebut adalah 

agar hasil yang didapat juga telah standar dengan validitas, reliabilitas dan normalitas 

yang telah teruji. 

Instrumen untuk mengukur minat siswa adalah angket, dalam hal ini angket 

yang diberikan adalah angket tertutup. menurut Arikunto (2009:102) ‘Angket tertutup 
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adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 

tinggal memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai. angket tersebut 

disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Kisi-kisi penelitian merupakan rancangan penyusunan instrumen. Kisi-kisi 

adalah sebuah tabel yang menunjukkan antara hal–hal yang yang disebutkan dalam 

baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom.  Kisi-kisi instrumen berisi konsep 

dan aspek-aspek yang akan diungkap pada instrumen penelitian. Kisi-kisi intrumen 

penelitian dapat dilihat pada lampiran. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Untuk mengolah data-data lebih lanjut sesuai dengan tujuan maka data yang 

telah terkumpul disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi kemudian dicari mean, 

median, dan, modus. sehingga akan mengurangi langkah dalam analisis data 

Berikutnya. 

Sebelum dilakukan pengujian-pengujian yang sesuai dengan tujuan pengujian 

tersebut, data-data yang terkumpul kemudian di ubah menjadi data yang dapat terukur 

oleh metode yang dimaksud. 

 

1. Uji Validitas Instrumen 

‘Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrument’ (Arikunto, 2010 : 213). Semakin tinggi 
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validitasnya, maka instrumen tersebut akan semakin sahih.  Untuk penelitian ini, 

pengujian validitas digunakan dengan mengji validitas internal dengan menggunakan 

rumus angka kasar Pearson. Rumus tersebut adalah : 

 

rxy  = 
      –         

√ ﴾        –       ﴿ ﴾             ﴿

 

 

Keterangan : 

rxy  = koefisien korelasi 

X = skor total soal nomor-n (1,2,3,……,dst) 

Y = skor total responden ke-n (1,2,3,….,dst) 

Nilai rxy yang dihasilkan kemudian digunakan untuk mencari harga-t untuk 

mengetahui apakah instrument tersebut terpercaya atau tidak. 

Pengujian validitas instrument dilakukan dengan sekali menyebarkan 

instrument kepada responden.. Soal-soal yang tidak valid tersebut kemudian di buang 

tanpa penggantian dengan catatan  bahwa soal-soal yang valid tersebut masih 

mewakili seluruh indikator pada aspek-aspek yang akan di ungkap dalam penelitian. 

Hasil pengujian instrument dapat dilihat pada tabel 3.3. 
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TABEL 3.3.  Validitas Angket 

NO 

HASIL 

HITUNG KEPUTUSAN 
NO 

HASIL 

HITUNG KEPUTUSAN 

r t 

t 99%= 

2.46 

t 95% = 

1.70 r t 

t 99%= 

2.46 

t 95% = 

1.70 

1 0.56 3.77 VALID VALID 31 0.46 2.91 VALID VALID 

2 0.58 3.95 VALID VALID 32 0.67 5.01 VALID VALID 

3 0.49 3.18 VALID VALID 33 0.69 5.4 VALID VALID 

4 0.44 2.75 VALID VALID 34 0.79 7.2 VALID VALID 

5 0.73 6.01 VALID VALID 35 0.48 3.11 VALID VALID 

6 0.68 5.19 VALID VALID 36 0.82 8.08 VALID VALID 

7 0.75 6.32 VALID VALID 37 0.44 2.8 VALID VALID 

8 0.69 5.39 VALID VALID 38 0.49 3.16 VALID VALID 

9 0.33 1.97 INVALID VALID 39 0.71 5.57 VALID VALID 

10 0.69 5.32 VALID VALID 40 0.73 6.03 VALID VALID 

11 0.78 6.98 VALID VALID 41 0.57 3.89 VALID VALID 

12 0.76 6.64 VALID VALID 42 0.37 2.21 INVALID VALID 

13 0.2 1.14 INVALID INVALID 43 0.53 3.51 VALID VALID 

14 0.54 3.63 VALID VALID 44 0.71 5.72 VALID VALID 

15 0.14 0.79 INVALID INVALID 45 0.62 4.51 VALID VALID 

16 0.6 4.23 VALID VALID 46 0.76 6.63 VALID VALID 

17 0.19 1.14 INVALID INVALID 47 0.73 5.88 VALID VALID 

18 0.62 4.48 VALID VALID 48 0.63 4.54 VALID VALID 

19 0.44 2.77 VALID VALID 49 0.49 3.17 VALID VALID 

20 0.35 2.09 INVALID VALID 50 0.67 5.1 VALID VALID 

21 0.45 2.87 VALID VALID 51 0.69 5.4 VALID VALID 

22 0.66 4.91 VALID VALID 52 0.64 4.74 VALID VALID 

23 0.57 3.94 VALID VALID 53 0.43 2.71 VALID VALID 

24 0.76 6.62 VALID VALID 54 0.45 2.81 VALID VALID 

25 0.33 1.97 INVALID VALID 55 0.38 2.34 INVALID VALID 

26 0.58 3.98 VALID VALID 56 0.42 2.6 VALID VALID 

27 0.46 2.93 VALID VALID 57 0.57 3.9 VALID VALID 

28 0.48 3.08 VALID VALID 58 0.68 5.18 VALID VALID 

29 0.37 2.22 INVALID VALID 59 0.67 5.14 VALID VALID 

30 0.69 5.43 VALID VALID 60 0.59 4.12 VALID VALID 

 

Sumber: hasil analisis penulis(data telah diolah). 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik. 

r11=  
  

   
 

 Berdasarkan hasil perhitungan, nilai r11 hitung > nilai r pada tabel sehingga 

angket tersebut dinyatakan reliabel.  

Uji reliabilitas merupakan pengujian terhadap keterandalan instrumen. 

Pengujian reliabilitas menggunakan teknik split half methode yang merupakan salah 

satu metode dalam uji reliabilitas internal. 

Dalam pengujian ini digunakan half split methode dengan membagi butir 

menjadi dua belahan yaitu awal dan akhir yang kemudian dikorelasikan dan untuk 

memperoleh reliabilitas, hasil korelasi tersebut diperhitungkan kembali dengan 

menggunakan rumus Spearman-Brown. 

r11= 
     

     
 

Nilai r11  yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah 0,477616. Hasil ini jika 

dibandingkan dengan tabel r product moment pada N=33, rt5% =0,344 , rt1% =0,442, 

perbandingan tersebut menunjukkan bahwa r11 > rtabel , maka angket tersebut reliabel. 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat 

berdistribusi normal atau tidak. pengujian normalitas ini dilakukan dengan menguji 

χ². sebelum pengujian dilakukan, ada beberapa langkah yang harus dilakukan. 

langkah tersebut adalah : 

1. Menyusun ungrouped data menjadi grouped data yang berupa tabel distribusi 

frekuensi 

2. Hitung nilai rata-rata  

3. Hitung simpangan baku 

4. Menentukan batas bawah atau atas kelas suatu interval dan mengubahnya 

menjadi nilai z 

5. Frekuensi hasil observasi = o diperoleh dari frekuensi tiap kelas interval 

6. Frekuensi harapan = E diperoleh dari hasil kali antara n (jumlah data) dengan 

peluang atau luas dibawah kurva normal 

7. Uji χ² dengan menggunakan rumus : 

   χ² =  
      

 

 
    

dengan dk = 3 dan ά= 0,05 atau ά = 0,01 
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4. Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis maka hipotesis penelitian diubah menjadi hipotesis 

statistik. Setelah mmengubah hipotesis maka dilakukan uji hipotesis dengan 

perhitungan korelasi, koefisien determinasi, uji-t dan analisis regresi. 

a. Analisis korelasi 

Karena penelitian ini merupakan penelitian korelasional maka teknik analisis 

data yang digunakan pun adalah teknik analisis data untuk penelitian korelasional. 

dalam hal ini penelitian korelasional dapat dianalisis dengan metode statistik. 

Ada tidaknya hubungan antara variabel ditentukan dengan hasil perhitungan 

koefisien korelasi. koefisien korelasi merupakan ukuran statistik yang menunjukkan 

arah dan besarnya hubungan antara dua variabel. Koefisien korelasi untuk sampel 

dilambangkan dengan r dengan harga terkecil -1 dan terbesar satu. atau dapat ditulis : 

 

Dan makna koefisien korelasi dapat dilihat pada table dibawah ini : 

TABEL 3.4. Koefisien Korelasi 

KOEFISIEN KORELASI MAKNA KOEFISIEN KORELASI 

R = -1 Korelasi negative sempurna 

-1 < r ≤ - 0, 80 Korelasi negative tinggi sekali 

-0,80 < r ≤ - 0,60 Korelasi negative tinggi 

-0,60 < r ≤ -0,40 Korelasi negative sedang 

-0,40 < r ≤ -0,20 Korelasi negative rendah 

-1 = ≤ r ≤ 1 
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-0,20 < r < 0 Korelasi negative rendah sekali 

r = 0 Tidak mempunyai korelasi linier 

0 < r < 20 Korelasi  rendah sekali 

0,20 ≤ r < 0,40 Korelasi rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Korelasi sedang 

0,60 ≤ r < 0,80 Korelasi tinggi 

0,80 ≤ r < 1 Korelasi tinggi sekali 

r = 1 Korelasi sempurna 

 Sumber: Suprian AS, 2007:36 

 

Sedangkan untuk menghitung besarnya koefisien korelasi, digunakan rumus 

product moment dari Pearson dengan menggunakan angka kasar. 

Rumus :  

rxy  = 
      –         

√ ﴾        –       ﴿ ﴾             ﴿

 

 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 

Karena memiliki dua variabel bebas, maka terdapat koefisien korelasi jamak 

secara serempak sekaligus. 

Rumus :  

 

 
        

=√
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Keterangan : 

Ryx1x2  = koefisien korelasi jamak antara Y dengan gabungan X1  dan X2 

ryx1  = koefisien korelasi antara Y dengan X1 

ryx2 = koefisien korelasi antara Y dengan X2 

rx1x2 = koefisien korelasi antara X1 dan X2 

b. Uji Signifikansi (Uji-t) 

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi tersebut signifikan atau tidak maka 

dilakukan dengan menggunakan uji-t. untuk mencari nilai-t dilakukan dengan 

menggunakan rumus : 

t = r 
√   

√    
 

Keterangan : 

t = taraf signifikansi 

r = koefisien korelasi yang telah dihitung 

n = banyaknya data 

 Nilai-t hasil perhitungan atau disebut dengan thitung kemudian dikonsultasikan 

dengan nilai-t pada tabel dengan ketentuan apabila thitung > ttabel  maka pengaruh 

tersebut bersifat signifikan. Sedangkan apabila sebaliknya maka pengaruh tersebut 

tidak signifikan atau hipotesis nol diterima. 
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c. Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi jamak baru bermakna setelah dipangkat duakan menjadi 

koefisien determinasi jamak. Besarnya koefisien determinasi ini yang bermakna 

besarnya pengaruh satu variabel terhadap variabel yang lain. Besarnya koefisien 

determinasi dirumuskan dengan : 

 

Hasil perhitungan tersebut bermakna besarnya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y yang besarnya ditunjukkan dengan persentasi.  

d. Analisis regresi 

Analisis regresi tidak hanya mengukur derajat keeratan hubungan antar 

variabel, tetapi juga menduga besarnya serta arah dari hubungan tersebut dan juga 

menduga besarnya variabel terikat. Dalam analisis regresi, dapat terjadi hubungan 

antara satu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas. Analisis regresi juga 

dapat disajikan dalam bentuk grafik. 

Persamaan regresi dapat ditulis seperti : 

 

Keterangan : 

Ŷ = harga – harga pada variabel Y yang diramalkan 

Ŷ = a + bX 

KD = r
2
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X = harga – harga pada variabel X 

a = perpotongan garis regresi, yaitu apabila X = 0 

b= koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan pada Y jika satu unit 

perubahan terjadi pada X 

Sedangkan  harga a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus : 

 

Untuk mengetahui arah dan besar hubungan antara kecerdasan spasial dan 

minat terhadap kemampuan menggambar, maka digunakan analisis regresi ganda. 

Penggunaan regresi ganda ini karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas. 

persamaan regresi ganda untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X1 = Kecerdasan spasial 

X2 = Minat 

b1 = koefisien regresi X1 

b2 = koefisien regresi X2 

 

a = Y - bX b = 
   

   
 

Ŷ = a  +  b1 X1 +  b2X2 
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Sedangkan untuk mencari harga a dan b digunakan rumus : 

∑      ∑  
     ∑       ∑   

∑      ∑  
     ∑       ∑   

                + a.n 

 Dengan mengetahui harga a, b1 dan b2 maka diketahui pula perubahan yang 

terjadi terhadap variabel terikat jika terjadi perubahan pada variabel bebas. Jika 

harga-harga koefisien regresi tersebut bernilai positif maka pengaruhnya positif atau 

dengan kata lain semakin besar penambahan yang terjadi pada variabel bebas maka 

akan semakin besar pula penambahan yang terjadi pada variabel terikat. Namun jika 

koefisien regresi bernilai negatif maka apabila terjadi penambahan pada satu unit 

variabel bebas, variabel terikatnya akan berkurang atau semakin kecil. 

 Untuk menguji signifikansi dari korelasi regresi tersebut dapat digunakan uji 

F-regresi. Setelah mengetahui harga koefisien korelasi, maka F-regresi dapat dicari 

dengan menggunakan rumus: 

Freg = 
         

       
  

(Arikunto, 2009:453) 
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Dengan keterangan : 

Freg = Harga garis regresi yang dicari 

N = Banyaknya subjek yang dilihat 

m = Banyaknya prediktor 

R = Koefisien antara kriterium dan prediktor-prediktor 

Nilai uji F ini juga digunakan untuk menentukan apakah hasil analisis tersebut 

dapat digeneralisasikan untuk populasi atau tidak. 

 


